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PENINGKATAN KUALITAS KESUIATflSRAAN
KELUARGA DI KECAMATAN KAUDITAN

Selvi E. M. Tumengkot *)

ABSTRACT

The quality ofthefamily is often tinked ta thefamily,s
capability infuffilling the bosic needs, such asfood, clothing,
housing, and health. If these basic needs can be fulfilled, it
maybe saidthatthe quality ofthefamily is good. In Kauditan
District, such condition has not been accomplishedyet, this
may be seenfrom the result of thefonily registratian inwhieh
it indicates that from tlte 5589 Family heads available in
Kauditon District, l89l Family heads with an amount o.f 4914
persons were still.

The objective ofthis research is to describe thefanily
pattern, the seize of thefumily,family organization, aird the
activities af thefamily in Kauditan District, also to analyze
the factors supporting the Onhancement of the qualtty of
family prospenty. This research has used the qualitative
appmachwith the descriptive method. Ihe target ofresearch
are families of three villages' The main instrument is the
reseorcher self using the guided interview. In obtaining
information the purposive samplinghas been conducted, the
research also used direct observation and interview connected
with the focus of reseorch, The analysis is descriptively
performed ondhe research result.

I lie-result of the rgsearch indicates that the problem
ofthe family, namely, he obtained income cannot fuffill the
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Pembangunan Masyarakat Dalam Konsep pemberdayaan

daily needs and is unoertlin, the level of education of the

family head is low, the level ofhealth shows the low awareness
ofthe importance of environrnental health care.

The conclusion ofthe research is that a gteat part of
the informonts possessed afamily respansibilrty af 3 until 5
persons so that tlte responsibility is great butwitlz an income
that is less fulfilling their dally needs, the low level of
education of the family head is also influencing the pattern
of thinking and the way of looking at the family's lives and
they also ore not able to enter a better work market The
health factor is still m{trked by the low awareness of the
importance of healthy environment andfarnily nutrition as
well as the low awareness of benefiting the healthfacilities
if there is a.family member that becomes ill.

It is suggested that the Government of Kauditan
District Mincthasa Utara Regency should perform many
activities in order to increase the knowledge and
improvernent in assisting the enhancement of the Familyb
qualrty of ltfe, ancl providing guidance and counseling by
the heallh worker concerning the pattern of behavior of a
healthy life. Beside that, it is necessary to establish groups of
productive economic business and to provide them with
husiness capitol aid.

Key Word : Family organization, activities of thefamily

PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan suatu upaya yang dilakukan
secara sadar untuk mengubah kondisi yang kurang baik menjadi
lebih baik yang disusun dalam suatu rencana pembangunan. Secara
umum pernbangunan mencakup segi ekonomi, social udaya dan
politik karena pembangunan pada prinsipnya meniadakan
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ketimpan gan, mengurangi ketidakmerataan dan menghalau
kemiskinan. Proses pembangunan seperti ini tidak hanya
mencakup segi fisik mengolah sumberdaya alam untuk
menghasilkan barang dan jasa tetapi juga mencakup segi nilai,
rnangubah sistim nilai manusia dan masyarakat agar serasi dengan
perkembangan pemban gunan.

Peningkatan kualitas sumberdaya sangat sentral dalam
pembangunan nasional, termasuk dalam pembangunanjangka
panjang tahap II, karena hakekat pembangunan nasional adalah
pembangunan manusia lndonesia seutuhnya dan pembangunan
seluruh masyarakat Indonesia. Sasaran pembangunan dapat
dilihat dari dua segi ,pertamo: kualitas manusia Indonesiaperlu
tems ditingkatkan supaya dapat berfungsi sebagai surnber daya
pelaksanaan dan penggerak pembangunan. Kedua peningkatan
kual itas masyaral,iat Indonesia perl g terus menerus ditingkatkan
sebagai tujuan akhir pembangunan. Nawawi (1988)
rnengemukakan bahwa Pembangunan berorientasi pada perhatian
terhadap masyarakat dan keluarga di bawah garis kemiskinan
yaitu, orang atau keluarga yang belum marnpu memenuhi
kebutuhan materil dan kepada kelornpok kaya akan sumber-
sumber pendapatan, kelebihan yang ada pada mereka dikelolah
dan disalurkan kepada keluarga yang masih tertin ggal dalam hal
pemen uhan kebutuhan hidup.

Menurut Usrnan ( I 998), kegiatan pembangunan nasional
diarahl<an untuk memberdayakan masyarakat dan keluarga untuk
keluar dari lingkaran kemiskinan dan kesenjangan sosial yang
sudatr menjadi fenomena utama, implementasi program
peningkatan yang menyentuh pemenuhan berbagai macam
kebutuhan sehingga segenap anggota masyarakat dan keluarga
dapat mandiri, percaya diri, tidak tergantung dan dapat lepas
dari belenggu sfiultural yang membuat hidup jadi sengsara.

Paradigmapernbangunan nasional seperti ini timbul secara

aiamiah dari berbagai kenyataan seperti : petumbuhan penduduk
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pemanfaatan sumberday a alamdan potensi sumberdaya yang
ada. Sejalan dengan hal tersebut, pembangunuo nurionul
diarahkan untuk mencapai kemajuan dan kesijahteraan lahir
batin, dan martabatnya sebagai individu, keluarga dan *urg,
rnasyarakat terutama keluarga yang ada di pelosok daerah. 

'
Soedjito (1996) mengungkapkan bahwateori sosial yang

memandang perub-ahan dan perkembangan masyarakat sebagai
suatu proses perubahan dan pembartukan nilai-nilai deng* att
individu sebagai penyebab karena pembangunan yur; ,"i;;
dilaksanakan tidak mencakup perubahan' souial, *frirgg,
transformasi nilai yang terjadi dalam masyarakat r..rpuiln
penyebab terjadinya perubahan sosial. Masyarakat modem
sebagai keseluruhan organisasi yang memiliki rearitas tersendiri
yang mgmiliki seperangkat kebutuhan aau fungsi-fungsi tertentu
yang harus dipenuhi agar dalam keadaan no*d trtupl*gg"rg,
Akan tetapijika tidak teqpenuhi. maka akan dapar memp.rffii
aspek kehidupar lainnya yang menyebabkan perubahan ,t*t tu,
yang diakibatkan oleh ketidakseimbangan.

Untuk membangun manusia dan masyarakat Indonesia
yang memiliki dasar kunampuan untuk melanjutkan pernbangunan
pada umumnya maka tidak cukup dipusatkan perfruti"r"puAu
manusia dan masyarakatnya saja. Di antara kedua unsur itu ada
satu unsur lain yang mempunyai peranan yang strategis, yaitu
keluarga. Keluarga adarah unit terkecil daram masyarakat. sebab
antara keluarga dan masyarakat terjarin hubungan yang recipricar,
artinya keberadaan dan dinamika yang diiumbuh di daram
kehidupan keluarga dipenuhi dan memlengaruhi kehidupan
masyarakat. Dengan demikian kehidupan keluarga sarguiluf,
menentukan pola kehidupan masyarakat, sedang[an kel"uarga
rata-rata aksesnya dalam perekonomian Di dalam hubungannla

{engan masyarakat modern yang membangun maka ke-luarga
diharapkan berfungsi_ sebagai lembaga sosialisasi. Sebag?i
lembaga sosialisasi makakeluarga uerairi sebagai manusia &n
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masyarakat. Dalam kedudukannya sebagai perantara, maka
keluarga diharapkan berperan sebagai pendidik agar kemudian
menjadi anggota masyarakat yang mampu menghormati sistim
nilai dan sistim kaidah sosial yang hidup di dalamnya, lagi pula
bersedia ikut berusahamencapai tujuan hidup yang diinginkan
oleh masyarakat. Sebaliknya keluarga berkewajiban menjadi
pelindung bagi warganya terhadap setiap pengaruh dari masyarakat
yang mungkin merugikan mereka (Soemardjan, I 993).

Undang-undang Nomor l0 tahun lg92 tentang
perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga
Sejahtera menyebutkan bahwa kebijaksanaan penyelenggaraan
pembangunan kualitas keluarga diarahkan pada termrj udnya
kualitas keluarga yang bercirikan kemandirian dan ketahanan
keluarga yang handal sebagai potensi sumberdaya pengguna dan
pemelihara lingkungan, membina keserasian manusia dengan
sesamanya, dengan masyarakatnya dan lingkungannya yang
rnendukung untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan.

Rumusan Masalah
Dari uraian tersebut di atas, maka rurnusan masalah yang

menjadi sasaran dalampenelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pola keluarga yang meliputi besar kecilnya
keluarga, organisasi keluarga dan aktivitas keluarga di
KecamatanKauditan.

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung peningkatan kualitas
kesejahteraan keluarga di Kecamatan Kauditan.

Thj uan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan pola keluarga (besar kecilnya keluarga
organisasi keluarga dan aktivitas keluarga) di Kecamatan
Kauditan.
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2. Mengkaji dan menganalisis faktor-faktor yang mendukung
peningkatan kualitas kesej ahteraan keluarga di Kecamatan
Kauditan.

Sedangkan manfaat penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-
faktor yang dapat mendukung tercapainya kualitas kesejahteraan

keluarg4 serta memberikan manfaat teoritis dalam kebijaksanaan

pelaksanaan pembangunan khususnya dalam meningkatkan
kualitas sumberdaya manusia.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian
Fenelitian ini menggunakan metode pendekatan deskiptif

yang berupaya mendeskripsikan secara sistimatis dan factual
faktor-faktor yang mendukung peningkatan kualitas kesejahteraan

keluarga di Kecamatan Kauditan. Sebagai suatu penelitian
deskriptifmaka penelitian ini tidak bermaksud untuk menguji suatu

hipotesis, tetapi hanya menggambarkan apa adanya suatu

fenomena atau peristiwa yang aktual.

Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Kauditan

Kabupaten Minahasa Utara, dengan mengambil 3 (tiga) desa

sebagai titik sentralnyayakni : DesaTumaluntung Desa Kawiley
dan Desa Kaasar. Penelitian ini telah dilaksanakan mulai bulan
Juni hingga Juli 2010, terhitung mulai dengan persiapan,
pengumpulan data sampai dengan pembuatan laporan hasil
penelitian.

Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data primer dan data

sekunder, masing-masing dengan cara sebagai berikut :
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1. Dokumentasi; yaitu data yang diperoleh dari BpS, Kantor
BKKBN, Kantor PMD Kabupaten Minahasa Utara, Kantor
Kecamatan Kauditan dan Kantor Desa yang menjadi lokasi
penelitiar.

2. Wuwancara; yaitu mengurnpulkan data dengan cara
mengadakan Thnyajawab langsung dengan calon informan.

3. Kuisioner; yaitu mengumpulkan data dengan cara
mengajukan pertanyaan yang telah disusun sesuai dengan
variable yang diteliti.

4. Obsewasi; yaitu mengumpulkan data lewat pengamatan pada
kegiatan/aktivitas yang dilakukan oleh calon informan sehari-
hari.

Analisis Data
Untuk melihat pola keluarga serta dukungan faktor

pendidkan, status sosial, pendapatan dan aiokasi pendapatan
pada peningkatan kualitas kesejahteraan keluarga di wilayah
penelitian, maka dalam pengkajiannya menggunakan metode
analisis deskiptif

PEMBAHASAN

Dalam bagian ini dikemukakan intisari hasil penelitian
rne laiui warn ancara yang di l akukan pada semua informan yaitu
laki-laki di Kecamatan Kauditan Kabupaten Minahasa Utara
dengan 3 (tiga) lokasi/desa masing-masing Desa Kawiley
I 5 (lima belas) informan, Desa Kaasar I 5 (linra belas) infbrman
dan Desa Tlimaluntung 15 (lima belas) informan.

Keluarga merupakan bagian dari masvarakat dan ada
hubungan timbale balik antara keluarga dan rnasyarakat. Jika
keadaan keluarga tidak stabil. masyarakat itu tidak pula stabil,
demikian pulaj ika masyarakatnya mengalarni kesukaran, maka
keluarga pun akan mengalami kesukaran. Karena itu
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kesejahteraan keluarga sangat diperlukan untuk mencapai
masyarakat adil dan makmur untuk menjadi warga ne garayang
bertanggungjawab diperlukar keluarga-keluarga yang stabil dan
itu hanya tercapai jika ada harmoni antar suami isteri dan jika
ada rasa tanggung jawabyang besar dari suami terhadap anak
dan isterinya.

Berdasarkan data hasil penelitian, terlihat bahwa dari 45
informan yang ada sebagian besar masuk kategori rendah yaitu
30 informan (66,67 %). Mereka yang masuk kategori ini, adalah
yang pemah mengenyam pendidikan formal sampai lulus sekolah
Dasar. Masuk kategori sedang yaitu mereka yang mengenyam
pendidikan formal minimal sekolah Menengah pertamasampai

Sekolah Menengah Tingkat Atas, sebanyak 10 informan
12,22Yo). Yang masuk kategori berlatar belakang pendidikan
tinggi yaitu sekitar 5 informan ( I 1 ,1 1 o/o), arttnyaiereka yang
pemah mengenyam pefldidikan formal minimal Iulusan sekolah
MenengahAtas sampai perguruan tinggi.

Berdasarkan data penelitian, terlihat bahwa dari 45
informan yang ada sebagian besar masuk kategori sedang yaiti
27 infonnan Q2,22 %). Mereka vang masuk kategori ini, adalah
mereka yang mulai paham cara hidup sehat, diantaranya memiliki
sarana sanitasi, menggunakan pengobatan secara modern dan
menyediakan menu yang cukup memenuhi standar gizi.Tapi
rumah yang didiami masih belum memenuhi persyaratan
kesehatan, yaitu sebagian besar lantai rumahnya masih dari tanah.
Sedangkan yang masuk kategori tinggi yaitu sebaqrak l0 informar
(12,22%)"

Mereka ini sudah memiliki kebiasaan hidup sehat, tapi
rumah yang didiami masih berlantai tanah. Alasannya karenuru*ah
yang ditempati merupakan rumah sewaan/kontrakan, yangtak
diberi izin oleh pemiliknya untuk renovasi, terrnasuk rntuk
memplester lantai rumah. yang masuk kategori rendah yaitu
sekitar I I informan (17 ,77%).Mereka yang masuk kat.gori ini
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adalah keluarga-keluarga yang belum menerapkan cara hidup

sehat, diantaranya belum memiliki sarana sanitasi yang memadai,

ada anggota keluarga yang menderita sakit menahun, belum
mampu menyediakan makanan yang cukup gizi dan lantai rumah

yang ditempati terbuat dari tanah.

Berdasarkan data penelitian, terlihat bahwa dut 45

informan yang ada, sebagian besar masuk kategori rendah yaiu

27 infwman(60,7Yo). Mereka sebagian besar berprofesi sebagai

petani dan peternak dengan pendapatan rata-rata perbulannya

di bawah Rp. 500.000,- Sedangkan sebanyak 16 informan
(25,5 5%) dikategorikan berpendapatan sedang, yaitu mereka
y'ang mempunyai penghasilan rata-rata dalam satu bulan antara

Rp. 500.000 sampai dengan Rp. 1.000.000,-. Selanjutnya ada

2 informan {4,44%) yang berkategori pendapatan tinggi, yaitu
yang berpenghasilan di atas Rp.1.000.000,-. Kedua informan
tersebut disamping berprofesi sebagai petani dan petemak, isteri

mereka mempunyai usaha sampingan yang bergerak di bidang
jasa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1 . Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar informan

yang diteliti memiliki jumlah anggota keluarga yang menjadi

tanggungan antaru3-5 orang. Sebagian besar dari mereka

merupakan keluarga inti, yaitu keluarga yang terdiri dari ayah,

ibu dan anak-anak. Ada suatu kebiasaan yang berkembang

dalam masyarakat di sana, untuk memisahkan diri dari
lingkungan keluarga inti manakala mereka membangun

keluarga baru. Peran anggota keluarga dewasa ini sangat

terorganisasi dan saling tergantung; segala sesuatu

dilaksanakan di bawah institusi. Sebagian besar dari
informan bekerja sebagai petani. Pendapatan yang diperoleh
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dari pekerjaan mereka. kurang dapatmemenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari.Itu sebabnya para isteri mereka teryaksa
melakukan aktivitas di luar rumah unfuk menambah
penghasilan keluarga.

2. Tingkat pendidikan para laki-laki yang sebagian besar hanya
lulusan Sekolah Lanjutan Tingkat pertarna, ikut
mempengaruhi pola pikar serta cara pandang tentang
kehidupan keluarga mereka. Dengan hanya berbekal latar
belakang pendidikan yang rendah mereka tidak dapat
memasuki pangsa pasar kerja yang lebih menjanjikan,
sehingga tujuan akhimya harya tertuju pada sektorpertanian
dan petemakan. Mata pencaharian mereka yang bergantung
pada sektor pertanian dan peternakan yang cara
pengolahannya masih serba tradisional, kurang
menguntungkan mereka dalam upaya memenuhi kebuflrhan
hidup rnereka sehari-hari.

Tingkat kesehatan masyarakat masih ditandai oleh
beberapa hal, yaitu rendahnya kesadaran masyarakat bahwa
lantai rumah yang terbuat dari tanah dapat menimbulkan
paryakit karena tngkat kelembabannya yang tinggi. Juga
penggunaan sarana air bersih dan sanitasi yang kurang
diperhatikan keberadaannya. Berum lagi keterbatasan dana/
biaya untuk menyediakan menu yang memenuhi standar gizi
yang baik dan kesadaran untukmemeriksakan diri secara
dini, manakala ada anggota keluarga yang menderita sakit.
Dari F{asil pengamatan di lapangan sebagian besar dari
mereka bekerja sebagai petani/perikanan/peternak.
Penghasilan yang diperoleh banyaktergantung dari hasil
p ertanian I perikanan/peternakan yan g d ipanen. Has i I itu
banyak kali tidak menentu, sehingga mempengaruhi besaran
pendapatan yang diperoleh. Tentu saja hal ini berdampak
pada pemenuhan kebutuhan hidup keluarga.
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Jumlah pendapatan yang sering tidak menentu dan
sedikit, membuat keluarga tidak bisa lagi mengalokasikan
pendapatan yang diperoleh sebagaimana harusnya. pada
kenyataannya penghasilan yang diperoleh lebih banyak
dialokasikan untuk pemenuhan kebutuhan pangan atau
makanan.

Saran
1. Masyarakat perlu dibekali dengan pengetahuan dan pembinaan

tentang hal-hal yang dapat mengembangkan potensi
sumberdayayang ad4 gunameningkatkan pendapatan mereka
karena hal yang mendesak yang perlu dilakukan untuk
membantu meningkatkan kualitas hidup keluarga adalah
meningkatkan kualitas pekerjaan sehingga dapat
meningkatkan pendapatan.

2. Perlu adanya bimbingan dan penyuluhan dari parapetugas
medis mengenai cara hidup sehat, guna membantu keluarga
memiliki pola dan perilaku dan membiasakan diri untuk hidup
sehat.

3. Perlu dibentuk kelompok-kelompok usaha produktif sekaligus
bantuan modal dengan bunga ringan, guna membantu para
keluarga meningkatkan pendapaan.

4. Perlu meningkatkan mutupendidikan baik formal maupun
informal dari para knaga kerja yang bekerja di sektorpertanian
dan peternakan.
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